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Lampiran 1. Sketsa Administrasi Perkebunan Kopi Blok 30 C
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Lanjutan Lampiran 1 : Sketsa Perkebunan Kopi Lahan Perhutani Blok 27 D
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Lampiran 2 Kuisioner

STRATEGI PENGEMBANGAN KAWASAN AGROWISATA BERBASIS
KOPI DI KAWASAN GUNUNG GALUNGGUNG

Kuisioner ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai data
yang dibutuhkan dalam penelitian. Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu, Saudara/i
untuk memberikan informasi secara objektif dan benar. Segala informasi yang telah
diberikan akan tetap terjaga kerahasiaannya dan hanya untuk kepentingan

penelitian. Atas segala bantuannya saya ucapkan terima kasih.

Peneliti
Nadyia Aini Putri
155009110

JURUSAN AGRIBISNIS

FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SILIWANGI

TASIKMALAYA

2019



6.1.1 Karakteristik Responden
Nama :
Alamat:
Umur :

Jenis Kelamin : Pria / Wanita

6.1.2 Karakteristik Sosial Ekonomi

Status Perkawinan  : Kawin/Belum Kawin

Pendidikan Terakhir : Tidak Sekolah/ SD/ SMP/ SMA/ Perguruan Tinggi
Jabatan di tempat tinggal atau di objek wisata

Kepala Desa/Pamong Desa

S

Sekretaris Desa

Penasehat /Tokoh Masyarakat

e o

Ketua Kelompok Tani

@

Anggota Kelompok Tani
f. Seksi (sebutkan)..........
0. Lainnya...........c.ooooeiii.
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PENENTUAN FAKTOR STRATEGI INTERNAL

Faktor internal dalam kuisioner ini merupakan faktor-faktor strategis yang

berasal dari dalam Agrowisata Berbasis Kopi Kawasan Gunung Galunggung

Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya, dimana faktor tersebut dapat

mempengaruhi keberhasilan dan pengembangan Agrowisata.

Petunjuk pengisian kuisioner:

1.

Pemberian nilai positif (+) didasarkan apakah faktor-faktor tersebut dapat
menjadi kekuatan dalam pengembangan Agrowisata Berbasis Kopi Kawasan
Gunung Galunggung Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya, pemberian
tanda (x) pada kolom kekuatan (+) pada tabel berikut, apabila faktor-faktor
tersebut menjadi kekuatan dalam pengembangan agrowisata.

Pemberian nilai negatif (-) didasarkan apakah faktor-faktor tersebut dapat
menjadi kelemahan dalam pengembangan Agrowisata Berbasis Kopi Kawasan
Gunung Galunggung Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya, pemberian
tanda (x) di dalam kolom kelemahan (-) pada tabel berikut, apabila faktor-
faktor tersebut menjadi kelemahan dalam pengembangan agrowisata.

Selain faktor-faktor internal yang disebutkan pada tabel, masih memungkinkan
untuk menambah faktor-faktor internal apa saja menurut Bapak/lbu yang dapat
mempengaruhi pengembangan agrowisata tersebut, kemudian apakah faktor
tersebut berupa kekuatan atau kelemahan, pemberian tanda (x) di dalam kolom

kekuatan (+) jika kekuatan atau kolom kelemahan (-) jika kelemahan.



Faktor- Faktor Internal
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Kekuatan

(+)

No Faktor Internal

Kelemahan

¢

Keterangan

1 Keindahan dan panorama alam
2 Kualitas atau Rasa Kopi

3 Keadaan Geografis

4 Teknik Penataan dan Perawatan Kopi
5 Sumber Air

6 Nilai Budaya dan Sejarah

7 Manajemen Pengelolaan

8 Sarana Olahraga dan Edukasi
9  Aksesibilitas dan Transportasi
10  Sarana dan Prasarana

11 Amenitas / Akomodasi

12 Destinasi Wisata Lain

13  Aktifitas Promosi Agrowisata
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Penentuan Faktor Strategi Eksternal

Faktor eksternal dalam kuisioner ini adalah faktor-faktor strategis yang

berasal dari luar Agrowisata Berbasis Kopi Kawasan Gunung Galunggung

Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya dimana dapat mempengaruhi

pengembangan Agrowisata tersebut.

Petunjuk Pengisian:

1.

Pemberian nilai positif (+) didasarkan apakah faktor-faktor tersebut dapat
menjadi peluang dalam pengembangan Agrowisata Berbasis Kopi Kawasan
Gunung Galunggung Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya, pemberian
tanda (x) di dalam kolom peluang (+) pada tabel berikut, apabila faktor-faktor
tersebut menjadi peluang dalam pengembangan Agrowisata.

Pemberian nilai negatif (-) didasarkan apakah faktor-faktor tersebut dapat
menjadi ancaman dalam pengembangan Agrowisata Berbasis Kopi Kawasan
Gunung Galunggung Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya, pemberian
tanda (x) di dalam kolom ancaman (-) pada tabel berikut, apabila faktor-faktor
tersebut menjadi ancaman dalam pengembangan Agrowisata.

Selain faktor-faktor eksternal yang telah disebutkan pada tabel, masih
memungkinkan untuk menambah faktor-faktor eksternal apa saja menurut
Bapak/Ibu yang mempengaruhi pengembangan Agrowisata, kemudian apakah
faktor tersebut berupa peluang atau ancaman, pemberian tanda (x) didalam

kolom peluang (+) jika peluang atau kolom ancaman (-) jika ancaman



Faktor-Faktor Eksternal
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No Faktor Eksternal Peluang (+) Ancaman (-) Keterangan

1  Dukungan dari stakeholders terkait

2  Peluang Pasar Masih Terbuka

3 Trend Wisata Alam

5  Ketersediaan SDM

6  Penikmat Kopi Cukup Banyak

7 Iklim dan Cuaca yang Tidak
Menentu

8  Investasi bagi para Investor

9  Bencana Alam

10 Kerusakan Lingkungan

11 Munculnya Usaha Baru yang Sejenis




Lampiran 3 Data Responden
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Daftar Responden

No Nama Responden

Umur (Tahun)

Kelompok Responden

1

Asep Abdul Rozak
Asep Supriatna
Dra. Tuti Iriani, M.Pd.

Haryanto
Nono

Safari

Soni

Ust Tatang
Rizki Purnama

Ato

36
47
56

52

21
52

Ketua Dusun Ciakar
Sekretaris Desa Linggajati

Direktur Akademi Pariwisata
Siliwangi Tasikmalaya

KRPH Cisayong

Dinas Pariwisata

Staff Ahli Bupati

Ketua LMDH Linggajati

Ketua LMDH Galunggung Jaya
Pengunjung Cipanas Galunggung
Pengunjung Cipanas Galunggung
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Penentuan Faktor Internal

Jawaban Responden terhadap penentuan Jumlah Jumlah

Faktor Internal indikator strategis (+) )
A B C D E F G H I J
Keindahan dan panorama e 4 s e 4w 4w 10 0
alam
Kualitas atau Rasa Kopi + 4+ -+ o+ o+ o+ o+ - - 7 3
Keadaan Geografis + + + + + + + + + o+ 10

Teknik Penataan dan

Perawatan Kopi 0 0
Sumber Air T 1 9
Sumber [?aya Manusia e ey, 3 7
yang Ahli
Nilai Budaya dan Sejarah + + + + + + + + + + 10 0
Manajemen Pengelolaan e - T & 1 9
Sarana Qlahraga dan e 4 o+ 4 o+ e+ 4 10 0
Edukasi
Aksesibilitas dan
. - -+ - -+ - - - 4 3 7
Transportasi
Sarana dan Prasarana S e T 1 9
Amenitas / Akomodasi - - - -+ + - - - - 2 8
Destinasi Wisata Lain + + + - + + - 4+ + 4+ 8 2
Aktifitas Promosi
: e L T T 1 9
Agrowisata
Keterangan:

(+) = Kekuatan
(-) = Kelemahan

A = Responden 1 D = Responden 4 G =Responden 7 J =Responden 10
B = Responden 2 E = Responden 5 H = Responden 8
C = Responden 3 F = Responden 6 I = Responden 9



Penentuan Faktor Eksternal
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Faktor Eksternal

Jawaban Responden terhadap
penentuan faktor eksternal

Jumlah Jumlah

B CDEFGH I ) )
Duku_ngan dari stakeholders + o+ o+ o+ o+ o+ 4+ 10 0
terkait
Regulasi Pemerintah + + + + + + + - 8 2
Pasar Masih Terbuka + + + + + + + + 10 0
Trend Wisata Alam + + + + + + + 4 10 0
Iklim dan Cuaca yang Tidak

B 0 10
Menentu
Investasi bagi para Investor -+ -+ o+ - - - 4 6
Bencana Alam S 0 10
Kerusakan Lingkungan -+ -+ + -+ - 4 6
Penikmat kopi cukup banyak + + + + + + + o+ 4 6
M_uncfulnya usaha baru yang e e 3 7
sejenis
Ketersediaan SDM + + + - + + + - 6 4

Keterangan:
(+) =Peluang

(-) = Ancaman

A = Responden 1 D = Responden 4

B = Responden 2 E = Responden 5 H = Responden 8
C = Responden 3 F = Responden 6 I = Responden 9

G =Responden 7 J =Responden 10



69

PENENTUAN BOBOT FAKTOR INTERNAL

PETUNJUK UMUM

a. Pengisian kuisioner dilakukan secara tertulis oleh peneliti.
b. Jawaban merupakan pendapat pribadi dari masing-masing responden
c. Memberikan tanda (X) pada kolom skala yang disediakan untuk kepentingan
indikator internal (kekuatan dan kelemahan).
d. Skala yang ditentukan pada penentuan bobot ini adalah:
1 = Tidak Penting
2 = Agak Penting
3 = Penting

4 = Sangat Penting



No Indikator Faktor Internal
KEKUATAN
1 ..
Panorama dan Kondisi Alam
2 Kualitas atau Rasa Kopi
3 Keadaan Geografis yang mendukung usaha
budidaya tanaman kopi
4 Nilai Budaya dan Sejarah
2 Sarana Olahraga dan Edukasi
6 Destinasi Wisata lain
KELEMAHAN
1 Teknik Penataan dan Perawatan Kopi
2 .
Sumber Air
3 Manajemen Pengelolaan
4 Aksesibilitas dan Transportasi
5 Sarana dan Prasarana
6 Amenitas / Akomodasi
7

Aktifitas Promosi Agrowisata
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PENENTUAN BOBOT FAKTOR EKSTERNAL
PETUNJUK UMUM
1. Pengisian kuisioner dilakukan secara teertulis oleh responden
2. Jawaban merupakan pendapat pribadi dari masing-masing responden
3. Dalam pengisian kuisioner, responden diharapkan melakukannya secara
sekaligus (tidak menunda) untuk menghindari inkonsistensi jawaban
4. Memberikan tanda (X) pada kolom skala yang disediakan untuk kepentingan

indikator eksternal (peluang dan ancaman)

o

Skala yang ditentukan pada penentuan bobot ini adalah:
1 = Tidak Penting

2 = Agak Penting

3 = Penting

4 = Sangat Penting



No

Indikator Faktor Eksternal

SKOR

PELUANG

Dukungan dari stakeholder terkait
Peluang pasar masih terbuka
Trend wisata alam

Ketersediaan Sumber Daya Manusia untuk

Mengelola Agrowisata

Penikmat Kopi Cukup Banyak

ANCAMAN

Iklim dan Cuaca yang tidak menentu
Investasi bagi Investor

Bencana Alam

Kerusakan Lingkungan

Munculnya Usaha Baru yang Sejenis

72



73

Lampiran 4 Perhitungan Bobot Internal dan Eksternal

Pembobotan ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan atau urgensi
penanganan dengan skala 1 sampai 4 (1 = tidak penting, 4 = sangat penting).
Langkah kedua adalah menjumlahkan bobot kekuatan dan bobot kelemahan serta
bobot peluang dan bobot ancaman. Kemudian dihitung bobot relatif untuk masing-
masing indikator yang terdapat pada kekuatan dan kelemahan atau peluang dan
ancaman, sehingga total nilai bobot tersebut menjadi 1.

Langkah ketiga adalah penentuan rating. Rating adalah analisis kita
terhadap kemungkinan yang akan terjadi dalam jangka pendek (misalnya 1 tahun
kedepan). Nilai rating untuk variabel kekuatan dan peluang diberi nilai 1 sampai 4.
Memberikan nilai 1 jika kemungkinan indikator tersebut kinerjanya semakin
menurun dibandingkan pesaing utama. Diberi nilai 2 jika indikator tersebut
kinerjanya sama dengan pesaing utama, sedangkan diberi nilai 3 atau 4, jika
indicator tersebut lebih baik dibandingkan pesaing utama. Semakin tinggi nilainya
artinya kinerja indikator tersebut tahun depan akan semakin baik dibandingkan
pesaing utama.

Nilai rating variabel kelemahan dan ancaman diberi nilai 1 sampai 4. Diberi
nilai 1 jika indikator tersebut semakin banyak kelemahannya dibandingkan pesaing
utama. Sebaliknya diberi nilai 4 jika kelemahan dan ancaman indikator tersebut
semakin menurun dibandingkan pesaing utama pada tahun depan. Pemberian rating
untuk variabel kelemahan atau variabel ancaman berkebalikan dengan pemberian

nilai rating untuk variabel kekuatan dan peluang.
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Nilai skor diperoleh berdasarkan hasil nilai bobot dikali dengan rating. Total
nilai skor untuk internal faktor menunjukkan bahwa semakin nilainya mendekati 1,
semakin banyak kelemahan internal dibandingkan kekuatannya. Sedangkan
semakin nilainya mendekati 4, semakin banyak kekuatan dibandingkan
kelemahannya. Begitu juga dengan total skor untuk faktor eksternal, semakin total
nilai skor mendekati 1, semakin banyak ancaman dibandingkan dengan peluang.
Sedangkan apabila total nilai skor mendekati 4, artinya semakin banyak peluang
dibandingkan ancaman.

A. Perhitungan Bobot Faktor Internal Dan Eksternal

IE?grtr?;I Responden Jumlah Bobot Rating Skor
A B C D EF G H I ]
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 0.099 4 0.396
2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 35 0.087 4 0.347
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 0.097 4 0.386
4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 37 0.092 4 0.366
5 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 36 0.089 4 0.356
6 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 34 0.084 3 0.252
7 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 35 0.087 4 0.347
8 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 15 0.037 2 0.074
9 2 2 3 3 3 3 2 1 3 3 25 0.062 3 0.186
10 2 2 2 3 2 3 1 3 2 3 23 0.057 2 0.114
11 2 3 3 3 3 3 2 1 23 25 0.062 3 0.186
12 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 25 0.042 3 0.084
13 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 17 0.062 2 0.186
14 2 2 3 2 1 3 1 1 1 2 18 0.045 2 0.089

Total 404 1.000 3.022




B. Perhitungan Bobot Faktor Eksternal
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EE‘;‘; tronral AB G Seslzon:enG y Jumlah Bobot Rating Skor
1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 0.122 4 0.487
2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 36 0.115 4 0.462
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 0.125 4 0.500
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 0.122 4 0.487
5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 0.122 4 0.487
6 3 332 23 2 3333 27 0.087 3 0.260
7 11 3 1 4 4 1 1 3 3 22 0.071 3 0.212
8 2 3 3 2 3 3 3 3 33 28 0.090 3 0.269
9 2 2 3 3 2 3 3 2 23 25 0.080 3 0.240
10 1 2 4 2 2 3 1 1 3 2 21 0.067 2 0.135

Total 312 1.000 3.538
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Lampiran 5 Dokumentasi

Keadaan Perkebunan Kopi di Kawasan Gunung Keadaan Perkebunan Kopi di Kawasan Gunung
Galunggung Blok 30 C Galunggung Blok 27 D

Panorama alam yang indah dan keadaan alam yang
masih asri

Biji Kopi yang telah dilepas dari cangkangnya Biji Kopi yang Telah Diolah (Digiling)
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Wawancara Kepada Pengunjung Wanawisata
Galunggung

Mhlnh

Proses Pengambilan Data melalui FGD Proses Pengambilan Data melalui FGD
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